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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor 

motivator dan faktor hygiene terhadap kinerja karyawan PT Bank BPR Jatim 

Cabang Magetan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel faktor motivator memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Bank BPR Jatim Cabang Magetan. 

2. Variabel faktor hygiene memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT bank BPR Jatim Cabang Magetan. 

 

5.2 Keterbatasan  

Peneliti telah menyadaru adanya beberapa keterbatasan yang mungkn 

dapat memiliki pengaruh terhadap hasil dari penelitian ini, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan hanya pada satu instansi dengan jumlah 

responden sebanyak 42 karyawan sehingga ruang lingkup relatif tidak 

besar dan luas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam generalisasi secara meluas. 

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa R² diperoleh adjudted dengan 

nilai sebesar 49,2% dan sisa 50,8%, yang menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan bukan hanya faktor 

motivator dan faktor hygiene, ada berbagai faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

5.3 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jumlah 

responden yang lebih banyak  
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-

variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak 

diambil dalam penelitian ini. 

3. Terkait R² dengan nilai sebesar 49,2% dan sisa 50,8%, maka 

diharapkan peneliti selanjutnya memasukan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, misalnya faktor individual, faktor 

disiplin dan faktor lainnya. 

b. Saran Praktis  

1) Supaya faktor motivator dapat mendorong kinerja karyawan PT 

Bank BPR Jatim Cabang Magetan secara maksimal, maka 

indikator faktor motivator yang memiliki respon terendah perlu 

diperhatikan. Indikator faktor motivator yang memiliki respon 

terendah yaitu pada pertanyaan “Pekerjaan yang diberikan atasan 

kepada karyawan menyenangkan”. Agar faktor motivator dapat 

mendorong kinerja karyawan secara maksimal, maka pengelola 

perlu memastikan bahwa setiap tugas yang diberikan perlu 

mempertimbangkan kompetensi karyawan, sehingga karyawan 

merasa puas atas capaian pekerjaan karena merasa senang dan 

mampu dalam perannya. 

2) Supaya faktor hygiene dapat mendorong kinerja karyawan PT 

Bank BPR Jatim Cabang Magetan secara maksimal, maka 

indikator faktor hygiene yang memiliki respon terendah harus 

diperhatikan. Indikator faktor hygiene yang memiliki respon 

terendah yaitu pada pertanyaan “Dalam bekerja, karyawan 

merasa nyaman terhadap pengawasan dari supervisi”. Agar faktor 

hygiene dapat mendorong kinerja karyawan secara maksimal, 

maka pengelola perlu mengembangkan komunikasi dua arah 

yang lebih terbuka, memberikan umpan balik, dan meminta 

masukan yang diperlukan untuk keberhasilan kerja masing-

masing karyawan. 
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